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ABSTRACT

This study discusses the communication
patterns of internship during the COVID-
19 pandemic. This study uses a
data

collection is done through interviews.

qualitative  method.  Primary
There were 13 informants in this study
who were students of Communication
Studies at Universitas Negeri Jakarta who
were doing an internship. The results of
indicate that of the 13
12 of them
applied a two-way communication pattern
Then the

remaining informants apply a one-way

this study
informants interviewed,

during their internships.

communication pattern. 11 of the 13

SUniversitas Negeri Jakarta, JI. Rawamangun Muka, Jakarta Timur

informants also applied a multi-way
communication pattern in their respective

internships.

ABSTRAK

Penelitian ini membahas perihal pola
komunikasi
dilakukan selama pandemi COVID-19.
Penelitian ini
kualitatif.

dilakukan melalui wawancara. Terdapat

mahasiswa magang yang
menggunakan metode
Pengumpulan data primer

13 informan pada penelitian ini
merupakan mahasiswa lImu Komunikasi
Universitas Negeri Jakarta yang sedang
melakukan magang di luar kampus. Hasil
penelitian ini menunjukan bahwa dari 13
12 di

antaranya menerapkan pola komunikasi

informan yang diwawancarai,

dua arah pada saat magang. Kemudian

informan sisanya menerapkan pola

komunikasi satu arah. 11 dari 13 informan
tersebut  juga menerapkan pola
komunikasi multi arah di tempat magang

masing-masing.
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PENDAHULUAN

Magang merupakan kegiatan yang dirancang untuk membentuk kompetensi
peserta didik, agar setelah lulus dari bangku pendidikan para peserta didik akan
menjadi produktif dan mempunyai keterampilan (Ismail et al., 2018). Melalui kegiatan
magang, peserta didik akan mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru.
Pengalaman baru yang didapatkan adalah ketika bertemu langsung dengan mentor
yang memiliki keahlian/profesi dalam bidang tertentu dan terlibat secara aktif pada
beberapa kegiatan di tempat magang yang akan mengasah keterampilan (skill),
menstimulus bakat (talents), dan mengolah potensi kekuatan diri yang dimiliki peserta
didik. Selain itu, magang berfungsi sebagai sarana meneladani sikap (attitude) yang
baik dari mentor dan orang-orang yang berinteraksi di lingkungan tempat magangnya
(Lutfia & Rahadi, 2020).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dinar Dinasty Lutfia dan Dedi Rianto
Rahadi dalam Jurnal limiah Manajemen Kesatuan Volume 8 Nomor 3 tahun 2020
menunjukkan bahwa melalui program magang, mahasiswa mendapatkan peran dan
kontribusi yang sangat berarti dalam meningkatkan soft skills dan hard skills. Kebiasan
dan sikap mahasiswa sangat berperan penting saat sedang magang dibandingkan
dengan pengetahuan dan skill yang didapatkan oleh mahasiswa. Melalui program
magang ini mahasiswa dapat memiliki standar profesi yang dapat dijadikan sebagai
bekal saat bekerja nanti (Lutfia & Rahadi, 2020). Selain bermanfaat bagi mahasiswa,
magang juga memberikan manfaat bagi program studi, universitas, dan juga

perusahaan tempat mahasiswa magang.

Komunikasi merupakan peran yang sangat penting bagi peserta didik saat
menjalankan magang karena merupakan salah satu proses pembelajaran yang dalam
prosesnya melibatkan transfer ilmu dan juga keterampilan. Komunikasi dapat
membuat pendidikan berjalan dengan efektif. Komunikasi di dalam dunia pendidikan
dilakukan melalui komunikasi instruksional. Komunikasi instruksional bermakna
bahwa proses komunikasi dapat berfungsi untuk mendidik peserta didik sehingga

dapat memperoleh kemandirian dan kedewasaan.

Proses komunikasi instruksional yang terjadi di dalam program magang

merupakan hal yang berbeda dengan saat terjadinya pembelajaran di dalam kelas.
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Dengan adanya program magang tersebut peserta didik dapat mendapatkan
pembelajaran sebesar 75%. Yang dimana pembelajaran tersebut didapat dari adanya
aktivitas dari berbagai komponen kegiatan salah satunya adalah dengan
mempraktikan kegiatan tersebut secara langsung, melalui diskusi kelompok yang
bahkan bisa jadi sarana untuk mengajarkan orang lain karena mempunyai

pengalaman langsung yang dalam (Yuliasari et al., 2022) .

Pada kondisi pandemi COVID-19 seperti sekarang ini, tentunya terdapat
beberapa perbedaan dalam praktik magang itu sendiri. Pelaksanaan magang
mengalami banyak perubahan, salah satunya pada sistem tatap muka atau pertemuan
pelaksanaan magang. Dari yang semula dilakukan langsung di kantor atau
perusahaan magang, dengan adanya pandemi COVID-19 ini, maka beberapa
perusahaan menerapkan sistem kerja Work From Home (WFH). Hal tersebut
dilakukan tentu saja dalam rangka meminimalisir penyebaran virus COVID-19 di
Indonesia. Data dari World Economic Forum menyebutkan bahwa 91,7% perusahaan
di Indonesia menerapkan sistem kerja Work From Home (WFH) (Yoshio, 2020). Data
lain dari Badan Pusat Statistik menyebutkan per tanggal 1 Juni 2020, terdapat 39,09%
pekerja melaksanakan sistem kerja Work From Home (WFH), dan sebanyak 34,76%
lainnya melaksanakan sistem kerja gabungan antara Work From Home (WFH) dan
Work Form Office (WFO) (Ramadhani et al., 2021).

Sistem kerja Work From Home (WFH) tentunya menghasilkan kendala-kendala
yang harus dilalui oleh peserta magang karena tidak dapat melakukan pekerjaan
langsung dari kantor atau perusahaan tempat mereka magang. Mulai dari
bertambahnya jam kerja, hingga kelelahan mental dialami oleh beberapa orang
selama melakukan sistem kerja Work From Home (WFH) (Yoshio, 2020). Kendala lain
yang harus dihadapi adalah perusahaan-perusahaan yang mengurangi jumlah
mahasiswa magang. Menurut Pelaksana tugas (PIt) Dirjen Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud), Nizam menyatakan bahwa
pandemi COVID-19 juga memberikan pengaruh pada penyerapan mahasiswa
magang. Hal itu disebabkan karena banyaknya dunia usaha yang terdampak pandemi
COVID-19, sehingga rekruitmen mahasiswa magang pun ikut terkena dampak menjadi
tersendat (Ramadhan, 2020).
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Melalui penerapan sistem kerja Work From Home (WFH), tentunya terjadi
perbedaan pada pelaksanaan magang, dibanding saat magang secara konvensional
di kantor atau perusahaan. Perusahaan dituntut untuk dapat melakukan inovasi untuk
menghadapi adanya digitalisasi yang di mana dalam situasi dan kondisi seperti ini
karyawan dapat melakukan pekerjaannya secara daring. Pandemi COVID-19 ini
tentunya telah mengubah pola komunikasi yang terjadi di perusahaan. Hal tersebut
dikarenakan bentuk komunikasi yang pada awalnya dilakukan secara langsung
menjadi harus berjarak dan dilakukan secara daring. Perubahan tersebut juga harus
dilewati oleh para mahasiswa selaku peserta magang, baik dengan peserta lain
ataupun dengan para pekerja di perusahaan tersebut. Media komunikasi yang
biasanya digunakan pada sistem kerja Work From Home (WFH) ialah e-mail, rapat
menggunakan media conference seperti Zoom Meeting atau Google Meet, dan juga
aplikasi lain seperti Slack yang memang dirancang untuk bekerja kapanpun dan dari

manapun.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Bayu Rizky Ramadhani, Dyah Putri
Ayuningtyas, Nadia Agustina Rahayu, Raihan Robiansyah, Rhenald Fahmi Andhika
dan Dasrun Hidayat dalam Jurnal Digital Media & Relationship Volume 3 Nomor 1
tahun 2021 menunjukkan bahwa selama dilaksanakannya Work From Home (WFH)
para karyawan mengalami perubahan perilaku komunikasi baik secara verbal dan non
verbal. Adanya pola komunikasi yang berubah kemudian membuat produktivitas
karyawan mengalami penurunan karena tidak adanya komunikasi yang dilakukan
secara langsung seperti saat dilaksanakannya sistem kerja Work From Home (WFH)
(Ramadhani et al., 2021). Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mohammad Insan Bagus Laksono dalam Jurnal llmu Komunikasi Volume 9, No.1
tahun 2021, menyatakan bahwa banyak hal positif yang dapat diambil dari penerapan
sistem kerja WFH. Antara lain adalah dapat memaksimalkan penggunaan teknologi
dan pekerjaan dapat lebih mudah apabila individu berusaha untuk dapat

menggunakan teknologi dengan baik (Laksono, 2021).

Beberapa mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi Universitas Negeri
Jakarta pun turut serta menjalani kegiatan magang saat pandemi COVID-19. Sebagian
mahasiswa menerapkan sistem kerja konvensional, yang mana mengharuskan datang
ke kantor, sebagian lagi melakukan kegiatan magang di rumah masing-masing atau

Work from Home (WFH), dan sebagian lainnya menerapkan sistem kerja campuran
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yang mana beberapa waktu datang ke kantor dan di lain waktu dapat menerapkan
sistem kerja Work From Home (WFH).

Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai pola komunikasi magang mahasiswa Program Studi lImu Komunikasi saat
pandemi COVID-19.

KERANGKA KONSEPTUAL

Pola Komunikasi

Pola komunikasi dapat diartikan sebagai gambaran sederhana pada proses
komunikasi, yang mana menunjukan hubungan antara komponen komunikasi (Latifah
& Muksin, 2020). Pola komunikasi juga didefinisikan sebagai bentuk atau pola dalam
hubungan dua orang atau lebih pada proses pengiriman dan juga penerimaan cara
yang benar agar pesan yang dimaksudkan dapat dipahami (Trisiah, 2019). Terdapat
dua macam dimensi pola komunikasi, yakni pola yang berorientasi pada konsep dan
pola yang berorientasi pada sosial yang memiliki arah hubungan berlainan (Latifah &
Muksin, 2020).

Pola komunikasi juga dapat diartikan sebagai sebuah sistem pengiriman pesan
komunikasi dari komunikator untuk komunikan yang dimaksudkan untuk merubah
sikap, pendapat, atau pun perilaku komunikasi. Sebuah sistem pengiriman pesan
didasari oleh pemakaian teori komunikasi dalam penyampaian pesan langsung

maupun menggunakan suatu media sebagai perantara (Hermawan, 2019).

Pesan komunikasi dikiimkan menggunakan sebuah lambang atau simbol
komunikasi dalam bahasa verbal atau pun nonverbal, dan juga media komunikasi yang
lain seperti media audio visual, media teknologi informasi, majalah, surat kabar, dan
lainnya. Suatu pola komunikasi yang baik nantinya juga mampu menghasilkan suatu
kinerja yang baik pula (Hermawan, 2019). Proses komunikasi adalah rangkaian yang
menyampaikan pesan sehingga penerima pesan dapat memberikan respon. Dari
proses komunikasi muncul pola, pola dan bentuk yang erat kaitannya dengan proses
komunikasi (Nurhadi & Kurniawan, 2017).

Menurut Effendy dalam Fisabilillah (2019), pola komunikasi mencakup tiga jenis
sebagai berikut: (1) Pola komunikasi satu arah ialah proses penyampaian pesan dari

komunikastor ke komunikan dengan atau tanpa media. Dalam hal ini, komunikan
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hanya bertindak sebagai reviewer. (2). Pola komunikasi dua arah ialah pola yang
dimana komunikator dan komunikan saling bertukar fungsi dalam menjalankan suatu
fungsi, komunikator awal menjadi komunikan, dan pada langkah selanjutnya mereka
bergantian antar fungsi. Namun pada intinya, orang yang memulai percakapan adalah
komunikator utama, komunikator utama memiliki tujuan tertentu selama proses
komunikasi, prosesnya bersifat percakapan, dan umpan balik diberikan secara
langsung. (3). Pola komunikasi multi arah ialah proses komunikasi yang terjadi dalam
suatu kelompok, dimana banyak komunikator dan komunikan bertukar pikiran secara

interaktif.

Dari penjelasan diatas dapat dibuat kesimpulan bahwa pola komunikasi akan
muncul ketika pola interaksi telah direncanakan sebelumnya yang menyangkut proses
penyampaian pesan dan penerimaan informasi dalam suatu kelompok atau
organisasi. Interaksi yang terbentuk kemudian berkembang membentuk hubungan

interpersonal (Monica et al., 2021).

Komunikasi mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan manusia
baik secara individu ataupun organisasi. Komunikasi dalam organisasi dalam hal ini
berperan untuk mencapai hubungan yang baik dengan antar karyawan sehingga dapat
mencapai tujuan bersama. Komunikasi yang berjalan terus menerus antar karyawan
membuat pola komunikasi dalam organisasi akan terbentuk secara sendirinya dan
setiap organisasi pasti mempunyai pola komunikasi yang juga berbeda-beda. Pola
komunikasi tersebut berupa aturan dalam berkomunikasi, cara penyampaian pesan

dan media yang digunakaan untuk berkomunikasi.

Pola komunikasi dalam organisasi menentukan suasa komunikasi dan
pembentukan alur. Saat dalam berkomunikasi dapat mendorong karyawan untuk
berkomunikasi dengan tidak canggung atau lebih terbuka dengan karyawan lainnya
maka suasana komunikasi tersebut bersifat kekeluargaan. Oleh sebab itu untuk
memecahkan masalah, kepentingan berinteraksi dan menjalin hubungan yang baik
antar karyawan maka keberadaan peranan komunikasi tidak dapat dihindari. Apabila
melihat dari sudut pandang organisasi yang terbentuk dari kesatuan sosial yang saling
berinteraksi antar individu dengan individu lainnnya untuk memperoleh sebuah tujuan
bersama, komunikasi mempunyai peranan penting sebagai sarana untuk menjalin

hubungan para stakeholder (Fitriani et al., 2017).
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Komunikasi merupakan salah satu aspek penting dalam menjalin hubungan
interpersonal karena mendukung kemampuan interaksi pribadi untuk dapat
memahami orang lain dengan lebih efektif. Peserta didik yang mempunyai komunikasi
interpersonal yang baik cenderung dapat membuat strategi pemecahan dengan
mudah (Minarsi et al., 2018). Dengan begitu, keterampilan komunikasi interpersonal
sangat baik dan efektif untuk digunakan di lingkungan formal contohnya di lingkungan
kerja. Pada lingkungan kerja peserta didik banyak bertatap muka dengan orang lain
sehingga komunikasi interpersonal merupakan hal penting karena dapat membantu

melakukan aktivitas dengan lancar (Badawi & Rahadi, 2021).

Terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan agar hubungan interpersonal
dapat terus berjalan baik dan lancar yaitu sikap percaya, sikap supportif dan sikap
terbuka. Sikap percaya meruapakan faktor yang sangat penting dalam komunikasi
interpersonal. Adanya kepercayaan dalam hubungan interpersonal dapat membuka
saluran komunikasi sehingga dapat memperjelas pengiriman pesan dan penerimaan
informasi dan komunikasi pun dapat mencapai tujuan. Sikap supportif dapat
mengurangi adanya sikap defensif dalam komunikasi sehingga dapat mengurangi
kegagalan dalam berkomunikasi. Orang defensif cenderung untuk membuat
pertahanan dari ancaman dalam situasi komunikasi daripada memahami pesan orang
lain. Kondisi tersebut kemudian dapat membuat komunikasi interpersonal akan gagal
dilakukan dengan baik. Sikap terbuka juga sangat besar pengaruhnya karena dapat

menumbuhkan komunikasi yang efektif (Yohanah & Setyawan, 2017).

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Menurut Mulyana (dalam
Wardani & Supratman, 2021) pendekatan kualitatif adalah pendekatan untuk
mengeksplorasi dan memahami makna individu atau kelompok yang berkaitan dengan
masalah sosial atau manusia. Melalui pendekatan kualitaitf, peneliti dapat lebih
memahami dan mengkaji lebih dalam permasalahan yang ada pada penelitian
(Faradyba et al., 2022). Penelitian kualitatif digunakan dengan tujuan untuk mendapat

data yang mendalam (Sugiyono, 2014).

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan sumber primer dan sumber
sekunder. Data primer merupakan data yang didapat langsung dari sumber data,

sedangkan data sekunder didapat dari sumber yang tidak langsung, seperti melalui
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dokumen-dokumen (Sugiyono, 2014). Teknik pengumpulan data primer penelitian ini
dilakukan dengan wawancara, sedangkan data sekunder penelitian ini didapat dari

penelitian terdahulu yang sejenis dan sumber-sumber lain seperti artikel berita.

Wawancara merupakan suatu teknik dalam penelitian kualitatif, di mana
seorang responden atau kelompok responden mengomunikasikan bahan-bahan dan
mendorong didiskusikan secara bebas (Dano, 2022). Melalui wawancara, peneliti
mendapatkan hal-hal yang lebih dalam dari informan terkait dengan fenomena dan
situasi yang sedang terjadi, yang mana hal-hal tersebut tidak bisa didapat apabila
hanya melalui observasi (Feridha, 2020). Pada penelitian ini, peneliti mewawancarai
13 informan dengan kriteria merupakan mahasiswa Program Studi liImu Komunikasi

UNJ yang sedang melaksanakan kegiatan magang saat pandemi COVID-19.

Teknik analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan enam langkah yang
diperkenalkan cresswell. Data-data kualitatif yang terkumpul di analisis melalui
beberapa langkah sebagai berikut: a) mengolah dan mempersiapkan data, b)
membaca keseluruhan data, ¢) mencoding data, d) penerapan proses coding untuk
mendeskripsikan setting, kategori-kategori, dan tema-tema, e) menghubungkan tema-

tema atau deskripsi-deskripsi (Creswell & Creswell, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peneliti telah melakukan wawancara kepada 13 informan yang sedang
melaksanakan magang di berbagai perusahaan yang berbeda. Dari 13 informan yang
telah diwawancarai, peneliti menemukan sebanyak tujuh informan melaksanakan
magang dengan sistem Work From Home (WFH), kemudian empat informan
melaksanakan magang dengan sistem gabungan antara Work From Office (WFQO) dan
Work From Home (WFH), dan sisanya sebanyak tiga informan melaksanakan magang
dengan sistem Work From Office (WFQO). Keseluruhan daftar informan penelitian ini
dapat dilihat pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Klasifikasi Jenis Magang

Inisial T t
No. Slas':;l Mzr;::g Sistem Kerja Magang
1. AP Detik.com Work From Office
2. SPA Detik.com (WFO)
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3. SA Detik.com
4. HNSR | Akademis.id
5. LF Kenal Tiongkok
6. DNP Detik.com
7. AAB Mhysa Learning Work I‘:,:::': Home
8. NSL Mhysa Learning ( )
9 MTH Radio Arief
' Rahman Hakim
10 NW MuslimahDaily.
com
FRR Kementerian
Komunikasi dan .
11. ) Work From Office
Informasi
(Siberkreasi) (WFIS())’:eVI(/‘t;\;'II:(HI-;rom
JLA Forum Human
12. Capital
Indonesia
13. |RR Akademis.id

Pola Komunikasi Satu Arah

Satu orang dari 13 orang informan yang telah diwawancarai dapat diketahui
bahwa ia melaksanakan magang dengan sistem kerja gabungan antara Work From
Home dengan Work From Office. Pola komunikasi yang terjadi dengan mentor di
tempat magangnya termasuk ke dalam pola komunikasi satu arah. RR (20) mengaku
bahwa proses komunikasi yang terjadi dengan mentor merupakan komunikasi satu
arah. Mentor hanya memberikan arahan mengenai tugas yang akan diberikan tanpa
adanya tanya jawab. Komunikasi yang terjadi antara informan dan mentor saat
berkomunikasi merupakan komunikasi informal. Hal tersebut terjadi karena usia antara
informan dengan mentornya tidak terlalu beda jauh, sehingga tetap bisa menjalankan

komunikasi informal meskipun sedang diberikan arahan tentang pekerjaan.

RR (20) juga mengaku selama melaksanakan sistem kerja Work From Home
(WFH) ataupun Work Form Office (WFQ), arahan tugas tersebut disampaikan melalui
email, google hangouts, dan whatsapp. Menurut informan, google hangouts
merupakan salah satu media yang menurutnya lebih efektif dibandingkan dengan yang
lain karena jarang mengalami kendala signal sehingga informasi yang diberikan oleh

mentornya pun dapat tersampaikan dengan baik. Selain itu google hangouts
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merupakan salah satu media yang mudah digunakan dibandingkan dengan media lain

yang pernah dicoba selama proses magang berlangsung.

Kemudian RR (20) juga mengaku bahwa ia lebih nyaman ketika melakukan
Work From Office (WFO). Hal tersebut dikarenakan ketika sedang melakukan Work
From Home (WFH) informan tidak mendapatkan suasana bekerja. Perbedaan
suasana tersebut kemudian berpengaruh terhadap semangat bekerjanya. Ketika
sedang Work From Office (WFO) informan bisa lebih semangat dan cepat dalam
mengerjakan tugas dibandingkan saat sedang Work From Home (WFH). Selain itu
saat sedang bekerja dengan Work From Home (WFH) waktu bekerja cenderung lebih

fleksibel sehingga sering tidak mengenal waktu.
Pola Komunikasi Dua Arah

Dari 13 informan yang telah diwawancarai, 12 di antaranya dapat diketahui
menggunakan pola komunikasi dua arah dalam kegiatan magang yang mereka
lakukan. Kebanyakan di antaranya menggunakan aplikasi seperti WhatsApp, Line, e-
mail, Google Meet, atau Zoom Meeting dalam berinteraksi dengan mentor atau pun
orang lain dari tempat magang tersebut. NW (21) yang magang dengan sistem
campuran antara WFH dan WFO, mengaku bahwa dalam berkomunikasi dengan
mentornya, ia menggunakan aplikasi WhatsApp pada hari dan jam kerja dari Senin-
Jum’at pukul 08.00-17.00 WIB jika dibutuhkan. Gaya bicara yang digunakan juga

cenderung semiformal dan lebih santai.

Selanjutnya informan lain, DNP (19) yang melakukan magang dengan sistem
WFH, menyatakan bahwa dalam berkomunikasi dengan mentor tempat magangnya,
ia menggunakan dua media yakni Whatsapp dan Google Meet, dan bahasa yang
digunakan ialah semiformal. Kegiatan diskusi dilakukan di jam kerja, dan apabila ada
hal yang mendesak, maka dapat dilakukan di luar jam kerja. Selanjutnya ada juga
rapat evaluasi dan pemberian tugas yang dijadwalkan setiap hari Selasa jam 15.00
WIB.

Selanjutnya SA (21) yang magang dengan sistem WFO menyatakan bahwa
biasanya ia berkomunikasi dengan mentor melalui aplikasi WhatsApp, e-mail, atau pun
secara langsung. Untuk waktu berkomunikasi cenderung dilakukan secara tentatif
sesuai dengan kebutuhan. SA (21) pun mengaku pernah bertanya perihal pekerjaan

kepada mentornya hingga jam 22.00 WIB, dan mentornya teteap mendengarkan dan
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memberi arahan kepadanya. Dari hal tesebut dapat diketahui bahwa walaupun
menjalankan sistem kerja WFO, akan tetapi mahasiswa magang tetap dapat
berkomunikasi mengenai pekerjaan dengan mentornya selama di rumah, bahkan

hingga lewat dari jam kerja yang telah ditentukan.

Kemudian dalam hal melakukan percakapan, pihak yang memulai percakapan
terlebih dahulu tergantung dengan hal apa yang dibicarakan. NSL (20) menyatakan
bahwa biasanya yang mulai percakapan tidak menentu antara mentor atau ia terlebih
dahulu. Mentor biasanya memulai percakapan untuk mengingatkan tugas, sedangkan
ia sendiri biasanya memulai percakapan untuk menanyakan tugas mengenai editing.
Informan lain, JLA (21) menyatakan bahwa pihak yang memulai percakapan biasanya
seimbang. DNP (19) juga menyatakan biasanya mentornya yang terlebih dahulu
memulai percakapan untuk memberikan tugas, namun ia sendiri juga sering membuka

percakapan untuk membahas informasi terkini terkait tugas magang itu sendiri.

Sedangkan informan AAB (20), SA (21), FRR (21), NW (21), LF (19), HNSR
(20), AP (20), MTH (20) mengaku bahwa biasanya mentor mereka yang terlebih
dahulu memulai percakapan dalam hal membicarakan pekerjaan. Sedangkan
informan SPA (20), mengaku bahwa ia yang lebih sering bertanya dan memulai

percakapan dengan mentornya.

Untuk hal yang dibicarakan antara informan dengan mentor mereka lebih
kepada penugasan dan pekerjaan yang dilakukan, sedangkan hal yang disampaikan
oleh informan kepada mentor lebih kepada pertanyaan-pertanyaan pekerjaan.
Informan LF (19) menyatakan bahwa hal yang mentornya sampaikan biasanya apabila
ada evaluasi kinerja, sedangkan hal yang ia sampaikan kepada mentornya berisi
tentang pertanyaan terkait pekerjaan, menanggapi hasil evaluasi dan memberikan
masukan. Selanjutnya informan SA (21) menyatakan hal yang biasanya disampaikan
antara ia dengan mentornya terkait dengan informasi pekerjaan, arahan, tugas baru,

masukan, dan saran mengenai pekerjaan.

Berkaitan dengan efektivitas teknologi informasi yang digunakan, tergantung
dengan konteks yang dibicaraan oleh ia dengan mentornya. Informan HNSR (20) yang
magang dengan sistem WFH menyatakan bahwa ia menggunakan aplikasi Zoom dan
Line. Zoom Meeting digunakan untuk diskusi dan saling memberikan pendapat,

sedangkan aplikasi Line digunakan untuk memberikan informasi. Selanjutnya
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informan DNP (19) yang juga magang dengan sistem WFH, mengatakan bahwa
aplikasi WhatsApp digunakan untuk memperjelas kembali arahan yang diberikan,
sedangkan aplikasi Zoom Meeting atau Google Meet digunakan untuk memudahkan

informasi karena dapat memberikan feedback secara langsung.

Sedangkan untuk mahasiswa yang magang dengan sistem WFO, cenderung
mengaku komunikasi yang dilakukan lebih efektif dengan melakukan percakapan
langsung. Informan AP (20), mengatakan bahwa karena ia magang WFO, maka yang
paling efektif dengan berbicara langsung jadi bisa berdiskusi langsung dan
mengurangi miskomunikasi. Selanjutnya SPA (20) yang magang dengan sistem WFO
juga mengatakan, menurutnya yang lebih efektif adalah dengan komunikasi secara

langsung karena komunikasi yang terjadi dapat lebih jelas.

Berkaitan dengan hambatan dalam berkomunikasi menggunakan teknologi,
mayoritas informan mengaku terdapat hambatan berupa miskomunikasi. Informan
FRR (21) menyatakan bahwa hambatan yang ada saat berkomunikasi menggunakan
teknologi biasanya pesan yang diterima cenderung tidak selalu sesuai dengan maksud
pengirim pesan, sehingga peluang terjadinya miskomunikasi sangat tinggi.
Selanjutnya NW (21) menyatakan hambatan yang paling sering muncul dan dirasakan
saat berkomunikasi dengan teknologi yakni signal atau jaringan yang kurang baik atau
tidak stabil sehingga mengakibatkan komunikasi tidak terdenagr jelas, putus-putus,
bahkan dapat menyebabkan miskomunikasi. Informan SPA (20) juga menyatakan
bahwa jika berkomunikasi menggunakan teknologi bisa membuat banyak
miskomunikasi yang dapat membuat pekerjaan menjadi berantakan. Sebelumnya juga
di tempatnya magang dilakukan dengan sistem full WFH, namun hal tersebut tidak
berjalan dengan lancar, sehiingga sampai saat ini tempatnya tidak menerapkan sistem
kerja WFH lagi.

Mengenai tahapan komunikasi yang dilakukan informan AP (20) mengatakan
bahwa tahapan komunikasi yang dilakukan saat ingin bertanya dengan mentornya
biasanya dengan memanggil atau menyapa terlebih darhulu, selanjutnya bertanya
langsung perihal topik yang ingin ditanyakan, kemudian mendapat jawaban dari
mentornya. Selanjutnya informan SA (21) menyatakan tahapan yang dilakukan adalah
ia berkomunikasi melalui chat dengan mentornya, kemudian menjelaskan hambatan

atau pertanyaan terkait tugas, kemudian mendapat balasan dari mentornya.
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Selanjutnya AAB (20) menjelaskan komunikasi yang terjalin lebih santai dikarenakan
jarak umur ia dengan mentornya tidak terlalu jauh, jadi ketika ingin memulai
percakapan dilakukan dengan langsung saja, tidak perlu salam dan langsung

memanggil saja.
Pola Komunikasi Multi Arah

Sebanyak 11 dari 13 orang informan yang telah diwawancarai dapat diketahui
bahwa pola komunikasi mereka dengan mentor di tempat maganganya termasuk ke
dalam pola komunikasi multi arah. Seperti informan yang berinisial DNP (19), ia
mengaku bahwa di tempat magangnya sudah ditentukan jadwal untuk diskusi yaitu
setiap hari selasa jam 15.00 WIB. Proses diskusi berjalan cukup aktif, mentor selalu
menjelaskan pemberian tugas dan evaluasi dengan baik, mentor juga memberikan
kesempatan bertanya ataupun memberikan pendapat untuk mahasiswa magang yang

saat itu masih belum memahami.

Sama halnya seperti informan yang berinisial HNSR (20), AAB (20), dan NW
(21). HNSR (20) mengaku bahwa dirinya sering melakukan diskusi atau rapat pada
setiap malam minggu di tempat magangnya, biasanya diskusi tersebut dimulai dengan
evaluasi pekerjaan kemudiaan diskusi mengenai apa saja yang ingin dikerjakan untuk
minggu berikutnya. Selanjutnya informan AAB (20) juga mengaku bahwa ia sering
melaksanakan diskusi di tempat magangnya. Penentuan waktu untuk diskusi
dikategorikan flexible. Diskusi tersebut diawali dengan penjelasan mengenai proyek

berikutnya yang akan digarap.

Informan AAB (20) juga mengatakan bahwa jika dirinya masih kurang paham,
ia segera bertanya kepada mentornya, pada diskusi tersebut juga saling belajar dan
berbagai pengalaman satu sama lain. Kemudian informan dengan inisial NW (21)
mengaku bahwa ia melaksanakan diskusi setiap minggunya pada hari senin puku |
13.00 WIB. Diskusi tersebut membahas mengenai rapat rutin dan evaluasi tentang apa

saja yang harus diperbaiki dan dikembangkan untuk kedepannya.

Informan NW (21) melaksanakan diskusi di tempat magangnya menggunakan
WhatsApp, Googlemeet, dan Zoom. Dari ketiga platform tersebut, NW menyatakan
bahwa ia merasa lebih efektif menggunakan zoom atau google meet karena selain
langsung dapat bertatap muka, dapat mengutarakan hal dan argumen secara

langsung, juga fitur-fiturnya sudah sangat membantu dalam pelaksanaan rapat atau
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diskusi sehingga akan efisien dan efektif. Informan DNP (19), HNSR (20), AAB (20),
dan NW (21) mengaku bahwa pada saat diskusi, mereka cenderung menggunakan
bahasa semiformal. Dikarenakan usia mentor dengan anak magang lainnya tidak
terlalu jauh, sehingga mereka masih dapat berkomunikasi dengan santai dan tidak

formal dalam membahas pekerjaan dengan para mentornya masing-masing.

Selanjutnya informan dengan inisial LF (19), AP (20), SPA 20), NSL (20), SA
(21), JLA (21), dan FRR (21) mengaku bahwa dirinya terkadang terlibat dalam diskusi
di tempat magangnya apabila terdapat event ataupun program yang ingin
dilaksanakan. Informan LF (19) mengaku bahwa diskusi di tempat magangnya
berjalan dengan aktif. Mentornya seringkali yang memulai percakapan, ketika informan
LF (19) merasa belum memahami mengenai penugasannya, ia langsung bertanya
dengan mentornya lalu mentor pun membantu untuk menjelaskan ulang. Begitupun
saat berjalannya diskusi. Sehingga dapat dilihat di sini bahwa informan LF
menggunakan pola komunikasi multi arah dengan mentornya, yang mana dapat dilihat
dari bagaimana mentornya memberikan penugasan, kemudian ia bertanya dan

mentornya memberikan feedback kembali atas pertanyaannya.

Informan NSL (20) juga mengaku bahwa ia terlibat diskusi di tempat
magangnya pada saat ingin membuat fake podcast saja. Diskusi tersebut membahas
tema, narasumber, durasi podcast dan dilanjuti dengan hasil akhir dari podcast.
Selanjutnya informan dengan inisial JLA (21) mengaku bahwa ia berdiskusi di tempat
magangnya ketika ada suatu program kerja tertentu. Seperti rapat sekretariat, semua
yang berada dikantornya dilibatkan dalam proses diskusi, mulai dari memberikan
pendapat hingga diskusi dengan ketua-ketua bidangnya. Kemudian informan yang
berinisial FRR (21) mengaku bahwa sering terlibat dalam diskusi. Diskusi dimulai
ketika adanya projek atau penugasan tertentu saja. Diskusi tersebut biasanya
membahas mengenai hal-hal apa saja yang sekarang relevan di media sosial, lalu
FRR (21) bersama yang lainnya mengimplementasikan hal tersebut menjadi sebuah

konten yang dapat di-publish di media sosial.

Informan AP (20), SA (21), dan SPA (20) mengaku bahwa diskusi yang
dilakukan itu hanya pada saat berdiskusi dengan produser mengenai program yang
akan tayang ataupun mengenai review produk brand yang akan di-publish di website

tempat magangnya. Diskusi ini diawali dengan konsultasi perihal topik ataupun konsep
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program mingguan yang akan digarap. Sehingga dari situlah terjadi diskusi. Diskusi
yang dilakukan oleh mereka yaitu diskusi langsung tanpa menggunakan media,
karena diketahui bahwa ketiganya melaksanakan sistem kerja Work From Office
(WFO), yang mana mereka bertemu langsung dengan para mentornya saat magang
berlangsung. Menurutnya diskusi tersebut dinilai paling efektif karena akan
mengurangi kemungkinan terjadinya miss communication, jika dibandingkan

berkomunikasi melalui platform digital.

Berdasarkan penjelasan dari sebelas informan tersebut, dapat dikatakan
bahwa pola komunikasi mereka di tempat magangnya termasuk ke dalam pola
komunikasi multi arah, yang dimana mereka melakukan diskusi, yakni komunikasi
yang terjadi dalam satu kelompok yang lebih banyak di mana komunikator dan

komunikan akan saling bertukar pikiran secara dialogis.

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan pada hasil diskusi di atas, setelah dikategorikan maka
dapat diketahui bahwa dua belas dari ketiga belas informan ternyata mempunyai pola
komunikasi dua arah dan satu dari ketiga belas informan mempunyai pola komunikasi

satu arah.

Mayoritas informan mempunyai pola komunikasi dua arah saat sedang
melakukan magang. Pola komunikasi dua arah tersebut terjadi ketika seorang
komunikator dan seorang komunikan menjadi saling bertukar fungsi ketika menjalani
fungsi masing-masing. Ketika pada tahap pertama menjadi seorang komunikator maka
pada tahap selanjutnya akan terjadi pergantian fungsi di antara mereka. Dalam hal ini,
para informan melakukan komunikasi dua arah dengan mentor. Komunikasi ini terjadi
seperti saat mentor sedang memberikan tugas, mengingatkan tugas, ataupun hanya
mengobrol biasa yang tidak terkait dengan tugas magang. Biasanya dari komunikasi
dengan mentor tesebut, para informan bertukar informasi dengan bertanya kepada

mentor mengenai tugas — tugas yang diberikan.

Selain mayoritas, juga terdapat minoritas informan yang mempunyai pola
komunikasi satu arah saat sedang melakukan magang. Tidak adanya proses umpan

balik saat sedang berkomunikasi merupakan pengertian dari pola komunikasi satu
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arah. Pada pola ini komunikan menjadi seorang pendengar saja. Dalam hal ini,
informan hanya mendapatkan instruksi mengenai tugas apa yang harus dikerjakan

tanpa adanya tanya jawab dengan mentor magang.

Selain dua pola komunikasi tersebut, dalam penelitian ini juga menunjukkan
bahwa terdapat sebelas dari ketiga belas informan mempunyai pola komunikasi multi
arah. Proses komunikasi multi arah terjadi di dalam sebuah kelompok yang kemudian
akan terjadi komunikasi secara dialogis antara komunikator dengan komunikan. Dalam
hal ini, para informan sering melakukan diskusi pekerjaan saat sedang rapat dengan

mentor dan juga teman sejawatnya.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah lebih banyak mencari informan yang

berasal dari suatu perusahaan atau berbagai domisili.
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